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ABSTRAK

Kasmawati : NIM, 130102015. Efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang di MAN 1 Sinjai Utara

SKRIPSI,Sinjai: Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, IAI Muhammadiyah Sinjai, 2017

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) di lingkungan Madrasah serta untuk mengetahui efektivitas PIK-R dalam menanggulangi perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai Utara. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Pusat Informasi dan Konseling Remaja dalam mengurangi ataupun mengatasi perilaku yang menyimpang dilingkungan sekolah. Perilaku yang menyimpang disini yang dimaksud adalah perilaku yang melanggar norma-norma dan aturan yang berlaku dilingkungan Madrasah. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatifyaitu metode penelitian yang menyajikandata, penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Kemudian menelaah dan menjelaskan serta menganalisa data secara mendalam, atau lebih jelasnya penelitian kuantitatif ialah jenis penelitian yang diperoleh melalui prosedur statisik atau bentuk hitungan lainnya. Proses dan makna (Perspektif subjek) penelitian lebih ditonjolkan dalam penelitian kuantitatif dan pendekatan survey yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke objek penelitiandengan berusaha memahami arti peristiwa dan kaitannya dengan masalah yang dibahas. Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu dokumentasi atau catatan peristiwa yang sudah berlalu dan penulis juga menggunakan metode angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) memiliki peranan yang sangat besar di lingkungan Madrasah. PIK-R sebagai Pusat Informasi Konseling Remaja sangat bermanfaat dan memberi konstribusi yang sangat penting bagi terbentuknya remaja yang punya minsed positif terhadap kehidupannya sendiri. PIK-R mampu menjadi model bagi teman-teman yang lebih berkarakter dan lebih bijaksana dalam menjalani kehidupannya sebagai remaja yang berada pada tahap transisi. Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) juga berperan membentuk karakter remaja menjadi remaja yang sehat, cerdas, pandai bersosialisasi secara luas serta siap menghadapi masa depan dengan lebih baik. Efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam menanggulangi perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai Utara berjalan dengan baik. Dari keseluruhan total angket berada pada angka 242 artinya lebih besar dari 130. Maknanya bahwa dengan adanya Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) sangat efektif 60 ̶ 100% mampu menanggulangi perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai UtaraPIK-R mampu mengatasi perilaku menyimpang remaja di MAN 1 Sinjai Utara, adapun keberhasilan menanggulangi yaitu bergantung pada pribadi remaja yang berperilaku menyimpang. Kegiatan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) berjalan dengan sangat efektif, karena presentase pengisian angket menunjukkan 100% dari hasil penelitian secara langsung.

BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di kalangan remaja sering dijumpai adanya perilaku yang menyimpang. Perilaku menyimpang merupakan hasil dari proses sosialisasi yang tidak sempurna. Kelompok yang paling rentan dalam proses perilaku menyimpang yaitu para remaja. Hal ini wajar terjadi tidak lain karena mereka memiliki karakteristik tersendiri yang unik, yaitu dalam masa-masa labil, atau sedang pada taraf pencarian identitas, yang mengalami masa transisi dari masa remaja menuju status dewasa, dan sebagainya.

Penyimpangan mengacu pada perilaku, cara bertindak, sikap, keyakinan dan gaya yang melanggar norma-norma, aturan, etika dan harapan masyarakat.
 Pada dasarnya perilaku menyimpang remaja adalah hal-hal yang dilakukan pelajar sebagai individu dan tidak sesuai dengan norma-norma hidup yang berlaku di kalangan masyarakat. 
Perilaku menyimpang yang sering terjadi pada remaja yaitu penyimpangan terhadap peraturan orang tua, seperti pulang terlalu malam atau merokok bisa dikatakan penyimpangan. Penyimpangan terhadap tata krama masyarakat. Khususnya tingkah laku yang melanggar peraturan sekolah, misal : menggunkan handpone (HP) saat pelajaran berlangsung, datang terlambat setelah pelajaran dimulai, serta berlaku kurang sopan terhadap guru, merokok di lingkungan sekolah dan sebagainya. Hal-hal tersebut termasuk perilaku menyimpang remaja di sekolah, baik menyimpang terhadap aturan maupun tata krama yang berlaku di sekolah.

Dalam hal ini dijelaskan beberapa faktor penyebab perilaku menyimpang yaitu, salah satu faktor penyebabnya adalah proses pengasuhan anak yang sangat mempengaruhi perkembangan remaja dan pola asuh yang tidak sesuai dengan perkembangan zaman yang terus berubah akan menyebabkan remaja tersebut melakukan hal-hal yang menyimpang. Selain itu, keluarga juga menjadi sebab timbulnya perilaku menyimpang seperti keluarga (broken home). Terdapat juga faktor-faktor penyebab perilaku menyimpang remaja yakni, faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat, serta televisi juga sebagai salah satu media yang dapat menyebabkan perilaku menyimpang dan lingkungan pergaulan atau pertemanan baik di sekolah maupun di luar sekolah menjadi salah satu penunjang terjadinya perilaku menyimpang remaja. Kondisi teman sebaya yang kurang baik membuat perilaku seseorang mengikuti hal-hal yang tidak baik atau berperilaku menyimpang pula.

Kelakuan yang menyimpang dari peraturan orang tua, peraturan sekolah atau norma-norma masyarakat yang bukan hukum juga bisa membawa remaja kepada kenakalan-kenakalan yang lebih serius, atau bahkan kejahatan yang benar-benar melanggar hukum pada masa dewasanya seorang remaja. Dengan perkataan lain, berawal dari masa remajanya manusia bisa berperilaku menyimpang hingga dewasa. Maka dengan ini dibutuhkan suatu wadah (organisasi) yang dapat mencegah, mengurangi, dan menanggulangi perilaku menyimpang. 
Secara keseluruhan, semua tingkah laku yang menyimpang dari ketentuan yang berlaku dalam masyarakat (norma agama, etika, peraturan sekolah dan keluarga, dan lain-lain) dapat disebut sebagai perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang remaja pada tulisan ini dibatasi pengetiannya pada tingkah laku-tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma agama, etika dan peraturan di lingkungan sekolah. 
Dalam hal ini, di lingkungan sekolah terdapat beberapa organisasi sekolah yang dibentuk oleh remaja, untuk dan kepada remaja itu sendiri salah satunya yaitu Pusat Informasi dan Konseling Remaja disingkat PIK-R. Tujuan dibentuknya PIK-R yaitu untuk memberikan pelayanan informasi dan konseling kesehatan reproduksi dan keluarga berencana. Terbentuknya organisasi ini di setiap sekolah agar dapat memberikan pemahaman kepada siswa berkaitan dengan kesehatan reproduksi agar terhindar dari perilaku yang menyimpang seperti pergaulan bebas yang dapat merugikan.

Pusat Informasi dan konseling Remaja (PIK-R) di sekolah sangat penting bukan hanya membahas mengenai kesehatan reproduksi, namun mempelajari banyak hal. Dalam organisasi ini dapat mewujudkan generasi-generasi muda yang dapat membina teman sebayanya sendiri, karena dibentuk dikelolah dari dan untuk remaja sendiri. Dengan hal itu remaja dapat lebih terbuka terhadap teman sendiri dibandingkan dengan orang dewasa atau guru. Dengan hal itu diharapkan dapan mencegah, mengurangi bahkan menanggulang perilaku menyimpang siswa di MN 1 Sinjai Utara.

Berpedoman pada gambaran di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh dan mendalam dengan mengadakan sebuah penelitian ilmiah berkenaan dengan bagaimana efektivitas PIK Remaja dalam lingkungan sekolah, mampukah menangani perilaku menyimpang pelajar (remaja) di MAN 1 Sinjai Utara yang terungkap dalam skripsi yang berjudul Efektivitas Pusat Informasi dan konseling Remaja (PIK-R) dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang Siswa di MAN 1 Sinjai Utara.
B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikembangkan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam menanggulangi perilaku menyimpang remaja di MAN 1 Sinjai Utara ?

C. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis atau dugaan sementara yang masih membutuhkan pembuktian setelah penulis melakukan penelitian. Hipotesis yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) berjalan efektif dalam menanggulangi perilaku menyimpang siswa di MAN 1 Sinjai Utara.

D. Definisi Operasional

Judul proposal yang dibuat penulis adalah “Efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam Menangulangi Perilaku Menyimpang Siswa di MAN 1 Sinjai Utara”. Untuk memperoleh gambar jelas tentang pengertian diatas, maka perlu adanya penjelasan dan penegasan tentang istilah-istilah yang ada pada judul tersebut adapun istilah-istilah yang akan dijelaskan dan ditegaskan dalam judul skripsi ini adalah:
1. Di dalam kamus besar bahasa Indonesia Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti ada efeknya (pengaruhnya, akibatanya, kesannya) atau efektif juga dapat diartikan dengan memberikan hasil yang memuaskan.
 Dari uraian diatas dapat dijelaskan kembali bahwa efektivitas merupakan keterkaiatan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukkan derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai.
2. Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) adalah suatu wadah kegiatan program PKBR yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja guna memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang Perencanaan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja serta kegiatan-kegiatan penunjang lainnya.

3. Menanggulangi artinya menghadapi atau mengatasi.

4. Perilaku secara garis besarnya dapat dipahami sebagai kemamampuan untuk membuat hubungan-hubungan yang menyenangkan atau tidak kepada orang lain dan lingkungannya.

5. Menyimpang diartikan sebagai sikap tindak di luar ukuran (kaidah) yang berlaku.

6. Jadi, perilaku menyimpang yaitu semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas sosial, pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan, hukum formal atau bertentangan dengan nilai-nilai agama.

7. Remaja diartikan sebagai anak mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin, dan ia sekarang bukan anak-anak lagi.
 Secara umum masa remaja atau adolesen adalah salah satu fase perkembangan hidup manusia ketika seorang individu yang belum dewasa dalam umur belasan tahun mencapai kulminasi pertumbuhan jasmaniah dan mental.
 

Dari beberapa uraian definisi tersebut di atas, maka penulis menyimpulkan definisi operasional dari judul “Efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang Siswa” yaitu kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai oleh suatu wadah kegiatan program PKBR yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja dalam mengatasi tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan, moral, dan nilai-nilai agama serta disiplin yang berlaku dalam kehidupan remaja di lingkungan sekolah.
E. Hasil penelitian yang relevan

Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, maka di bawah ini terdapat beberapa kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yang relevan dengan  judul yang penulis teliti, diantaranya :
1. Skripsi yang tulis oleh Asti Nurdiah dari Universitas Muhammadiyah Malang pada tahun 2016 dengan judul Efektivitas Konseling Sebaya untuk Mengurangi Perilaku Seksual Pra Nikah Remaja. Dalam skripsi tersebut penulis membahas mengenai kemampuan seorang konselor sebaya dalam mengurangi perilaku seksual pra nikah remaja. Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen dengan desain nonrandomized control group design dengan dua kelompok yaitu eksperimen dan kontrol. Dari hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa  nilai efektivitas konseling sebaya untuk mengurangi perilaku seksual pranikah berada dalam kategori rendah disebabkan karena adanya faktor lain seperti media massa dan komunikasi dengan orang tua, sehingga perlu adanya metode atau teknik lain yang dapat mendukung tingkat efektivitas pemberian konseling sebaya. Dalam penelitian tersebut hanya membahas mengenai konselor sebaya untuk mengurangi perilaku seksual pranikah remaja dan tidak membahas mengenai perilaku menyimpang siswa dan PIK-R secara utuh.

2. Journal volume III. No.1. Tahun 2014. Oleh Vive Vike Mantiri dengan judul “Perilaku Menyimpang di Kalangan Remaja di Kelurahan Pondang Kecamatan Amurang Timur Kabupaten Minahasa Selatan”. Penelitian ini menekankan pada bentuk perilaku menyimpang di kalangan remaja dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku menyimpang di kalangan remaja yang ada di kelurahan Pondang yaitu kebanyakan dari remaja yang tidak mendapat perhatian dan kasih saying sepenuhnya dari orang tua, itu menunjukkan bahwa peran orang tua sangat berpengaruh. Pada penelitian tersebut juga membahas mengenai perilaku yang menyimpang di kalangan remaja. Namun pada penelitian ini tidak membahas mengenai suatu wadah yang dapat mengurangi terjadinya perilaku menyimpang di kalangan remaja, hanya menjelaskan kaitannya dengan perhatian orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian relevan di atas belum ada penelitian yang membahas secara khusus mengenai efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam menanggulangi  perilaku menyimpang siwa sehingga penulis menganggap Judul Skripsi ini layak untuk diteliti.

3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui peran Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) di MAN 1 Sinjai Utara
b. Untuk mengetahui efektivitas Pusat Informasi dan Konseling (PIK-R) dalam menanggulangi perilaku menyimpang siswa di MAN 1 Sinjai Utara
2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu terbagi dua sebagai berikut :

a. Kegunaan teoritis yaitu sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang hendak melakukan penelitian pada objek masalah yang sama dengan lingkup pembahasan yang lebih luas.
b. Kegunaan praktis yaitu:
1) Untuk menambah pengalaman penulis secara langsung di lapangan dan juga menjadi bahan pemikiran kepada mahasiswa khususnya mahasiswa di Institus Agama Islam Muhammadiyah Sinjai mengenai efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam menanggulangi perilaku menyimpang remaja.
2) Untuk memberikan sumbangan pemikiran yang baik bagi lembaga Institus Agama Islam Muhammadiyah Sinjai dalam rangka memperbaiki kualitas mahasiswa pada khususnya dan kualitas perguruan tinggi pada umumnya.
BAB II

KAJIAN TEORI
A. Tinjauan tentang PIK Remaja

1. Pengertian, Sasaran dan Ruang Lingkup PIK-R

a. Pengertian PIK-R

Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) adalah suatu wadah kegiatan program PKBR yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja guna memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang Perencanaan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja serta kegiatan-kegiatan penunjang lainnya. Untuk menampung kebutuhan program PKBR dan menarik minat remaja datang ke PIK-R, nama generik ini dapat dikembangkan dengan nama-nama yang sesuai dengan kebutuhan program dan selera remaja setempat.

Adapun pengertian PKBR (Perencanaan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja) adalah suatu program untuk memfasilitasi terwujudnya Tegar Remaja, yaitu remaja yang  berperilaku sehat, terhindar dari risiko TRIAD KRR
  (Seksualitas, Napza, HIV dan AIDS), menunda usia  pernikahan, mempunyai perencanaan kehidupan berkeluarga untuk mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera serta menjadi contoh, model, idola dan sumber informasi bagi teman sebayanya.

b. Sasaran PIK-R

Sasaran yang terkait dengan pembentukan, pengembangan, pengelolaan, pelayanan dan pembinaan PIK-R yaitu, Pembina PIK-R adalah seseorang yang mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap masalah-masalah remaja, memberi dukungan dan aktif membina PIK-R, baik yang berasal dari Pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau organisasi kepemudaan/remaja lainnya, seperti :

1) Pemerintah: Kepala desa/lurah, camat, bupati, walikota.

2) Rektor/Dekan, kepala SLTP, SLTA, pimpinan pondok pesantren, komite sekolah.

3) Pimpinan LSM: pimpinan kelompok-kelompok organisasi masyarakat (seperti: pengurus masjid, pastor, pendeta, pedande, biksu) dan pimpinan kelompok dan organisasi pemuda.

4) Pimpinan media massa (surat kabar, majalah, radio dan TV).

5) Orang tua, melalui program Bina Keluarga Remaja (BKR), majelis ta’lim, program PKK.

6) Pimpinan kelompok sebaya melalui program Karang Taruna, pramuka, remaja masjid/gereja/ vihara.
 

Pengelola PIK-R Pengelola PIK-R adalah pemuda/remaja yang punya komitmen dan mengelola langsung PIK-R serta telah mengikuti pelatihan dengan mempergunakan modul dan kurikulum standard yang telah disusun oleh BKKBN atau yang sejenisnya. Pengelola PIK-R terdiri dari Ketua, Bidang Administrasi, Bidang Program dan Kegiatan, Pendidik Sebaya dan Konselor Sebaya.

c. Ruang Lingkup

Ruang lingkup PIK-R meliputi aspek-aspek kegiatan pemberian informasi PKBR, Pendewasaan Usia Perkawinan, Keterampilan Hidup (Life Skills), pelayanan konseling, rujukan, pengembangan jaringan dan dukungan, dan kegiatan-kegiatan pendukung lainnya sesuai dengan ciri dan minat remaja.

PIK-R tidak mengikuti tingkatan wilayah administrasi seperti tingkat desa, tingkat kecamatan, tingkat kabupaten/kota atau provinsi. Artinya PIK-R dapat melayani remaja lainnya yang berada di luar lokasi wilayah administrasinya. PIK-R dalam penyebutannya bisa dikaitkan dengan tempat dan institusi pembinanya seperti PIK-R sekolah, PIK-R masjid, PIK-R pesantren, dan lain-lain.

2. Arah Pengembangan dan Pengelolaan PIK Remaja 

Agar peningkatan akses dan kualitas pengelolaan dan pelayanan PIK Remaja bisa tercapai, maka pengembangan dan pengelolaan PIK Remaja diarahkan sebagai berikut :

a. Menjadikan PIK-R yang dikembangkan dan dikelola dari, oleh dan untuk remaja.

b. Menjadikan PIK-R sebagai sumber informasi yang memperjelas pengetahuan, dan keterampilan remaja tentang perencanaan kehidupan berkeluarga bagi remaja.

c. Menjadikan seluruh kegiatan PIK-R yang Ramah Remaja (adolescents  friendly).
d. Menjadikan PIK-R sebagai wadah untuk mengintegrasikan upaya peningkatan assets dan pengembangan resources

3. Ciri-ciri Tahapan Pengelolaan dan Pengembangan PIK-R

Dalam upaya mencapai tujuan pengembangan dan pengelolaan PIK-R di atas, maka PIK-R dikembangkan melalui 3 (tiga) tahapan yaitu tahap Tumbuh, Tegak, dan Tegar. Proses pengembangan dan pengelolaan masing-masing tahapan tersebut didasarkan pada 1) Materi dan Isi Pesan (assets) yang diberikan; 2) Ciri kegiatan yang dilakukan; dan 3) Dukungan dan Jaringan (resources) yang dimiliki.

Adapun ciri-ciri tahapan pengelolaan dan pengembangan yang dimiliki yaitu, sebagai berikut :

a. PIK-R Tahap Tumbuh

1) Materi dan Isi Pesan (assets) yang diberikan : 

a) 8 fungsi keluarga : fungsi agama, fungsi sosial budaya, fungsi cinta kasih, fungsi perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi ekonomi, fungsi pemeliharaan lingkungan. 

b) Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP).

c) TRIAD KRR

d) Keterampilan hidup (Life Skills)

2) Kegiatan yang dilakukan :

a) Kegiatan dilakukan di tempat PIK-R

b) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di dalam lokasi PIK-R berada, misalnya penyuluhan individu dan kelompok

c) Menggunakan media cetak

d) Melakukan pencatatan dan pelaporan sesuai dengan formulir (terlampir)

3) Dukungan dan Jaringan (resources) yang dimiliki :

a) Ruang khusus

b) Memiliki papan nama, ukuran minimal 60 cm x 90 cm, dan dipasang di tempat yang mudah dilihat oleh khalayak.

c) Struktur pengurus paling tidak memiliki : Pembina, Ketua, Bidang Administrasi, Bidang Program dan kegiatan, PS dan KS

d) Dua orang Pendidik Sebaya yang dapat diakses

e) Lokasi PIK-R mudah diakses dan disukai oleh remaja.

b. PIK-R Tahap Tegak 

1) Materi dan Isi Pesan (assets) yang diberikan : 

a) 8 fungsi keluarga

b) Pendewasaan Usia Perkawinan

c) TRIAD KRR

d) Keterampilan Hidup (Life Skills)
e) Keterampilan advokasi dan KIE

2) Kegiatan yang dilakukan : 

a) Kegiatan dilakukan di dalam dan di luar PIK-R

b) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di dalam lokasi PIK-R berada, misalnya penyuluhan individu dan kelompok

c) Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di luar PIK-R, antara lain: 

(a) Sosialisasi dan dialog interaktif melalui radio/ TV

(b) Press gathering

(c) Pemberian Informasi PKBR dan KRR oleh Pendidik Sebaya kepada remaja seperti di  pasar, jalanan, sekolah, masjid, gereja, vihara dan banjar, dan lain-lain.

(d) Seminar PKBR

(e) Road show PKBR ke sekolah, masjid, gereja, vihara,  banjar, dan lain-lain.

(f) Promosi PIK Remaja melalui TV, radio, majalah, surat kabar.

(g) Pemberian informasi PKBR dalam momentum strategis (Pentas seni, Hari-hari besar nasional dan daerah, Hari Keluarga Nasional, Hari Remaja, Hari Anti Narkoba, Hari AIDS, Kemah Bhakti Pramuka, dan Gerakan Penghijauan).

(h) Diskusi anti kekerasan dalam rumah tangga,

(i) Sosialisasi PKBR bagi calon pengantin,

(j) Penyampaian informasi PKBR melalui Mobil Unit Penerangan (Mupen).

d) Melakukan konseling PKBR melalui sms, telepon, tatap muka, dan surat menyurat.

e) Menggunakan media cetak dan elektronik.

f) Melakukan pencatatan dan pelaporan sesuai dengan formulir (terlampir).

g) Melakukan advokasi dan promosi PIK Remaja untuk mengembangkan jaringan pelayanan.

h) Melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menarik minat remaja untuk datang ke PIK Remaja, antara lain : 

(a) Pendampingan kepada remaja penyalahguna napza, hamil di luar nikah, dan HIV positif

(b) Bedah film

(c) Pelatihan penyiapan karir, contoh: membuat lamaran pekerjaan, kursus bahasa Inggris, browsing internet, dan lain-lain

(d) Lintas alam/out bound

(e) Bimbingan belajar siswa SLTP/SLTA

(f) Pendataan remaja yang mengalami risiko TRIAD (Kehamilan tidak diinginkan, penyalahguna Napza dan HIV Positif)

(g) Studi banding

(h) Kegiatan ekonomi produktif (peternakan, pertanian, menjahit, warung gaul dan sembako, rental komputer, pemberian les/privat kepada remaja setempat, pembuatan pin, salon dll.)

(i) Kegiatan olah raga (jalan santai, gerak jalan, voli, basket, senam) dan kesenian (musik, drama, paduan suara, teater)

(j) Presentasi pengalaman kegiatan PKBR pada PIK-R yang baru dibentuk

(k) Aneka Lomba (pidato, drum band, band, lukis, karaoke, karikatur, seni islami, cerdas cermat, dan bedah kasus)

(l) Kajian Islam versi pemuda

(m) Pemberian penghargaan kepada Pendidik Sebaya dan Konselor Sebaya

(n) Jambore PIK Remaja

(o) Pelayanan pemeriksaan gigi atau konsultasi kecantikan

(p) Integrasi kegiatan PIK Remaja dengan pertemuan rutin pramuka.

(q) Integrasi kegiatan PIK Remaja dengan pelayanan dasar kesehatan.

3) Dukungan dan Jaringan (resources) yang dimiliki :

a) Ruang sekretariat dan ruang pertemuan

b) Struktur pengurus paling tidak memiliki : Pembina, Ketua, Bidang  Administrasi, Bidang Program dan Kegiatan,  PS dan KS

c) Memiliki papan nama, ukuran minimal 60 cm x 90 cm dan dipasang di tempat yang mudah dilihat oleh khalayak

d) Empat orang Pendidik Sebaya yang dapat diakses

e) Lokasi mudah diakses dan disukai oleh remaja

f) Dua orang Konselor Sebaya yang dapat diakses

g) Jaringan mitra kerja dengan pelayanan medis dan non medis

c. 
PIK Remaja Tahap Tegar 

1) 
Materi dan Isi Pesan (assets) yang diberikan :

a) 
8 fungsi keluarga

b)
Pendewasaan Usia Perkawinan

c)
TRIAD KRR

d)
Keterampilan Hidup (Life Skills)
e)
Keterampilan advokasi dan KIE

f)
pengembangan materi sesuai kebutuhan PIK-R/M

2)
Kegiatan yang dilakukan: 

a)
Kegiatan dilakukan di dalam dan di luar PIK Remaja

b)
Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di dalam lokasi PIK Remaja berada, misalnya penyuluhan individu dan kelompok

c)
Bentuk aktifitas bersifat penyadaran (KIE) di luar PIK Remaja antara lain: 

(a) Sosialisasi dan dialog interaktif program PKBR melalui radio/ TV

(b)
Press gathering

(c)
Pemberian Informasi PKBR oleh Pendidik Sebaya kepada remaja seperti di pasar, jalanan, sekolah, masjid, gereja, wihara, banjar, dan lain-lain.

(d)
Seminar PKBR

(e)
Road show PKBR ke sekolah, masjid, gereja, vihara, banjar, dan lain-lain.

(f)
Promosi PIK Remaja melalui TV, radio, majalah, surat kabar

(g)
Pemberian informasi PKBR dalam momentum strategis (Pentas seni, Hari-hari besar nasional dan daerah, Hari Keluarga Nasional, Hari Remaja, Hari Anti Narkoba, Hari AIDS, Kemah Bhakti Pramuka, dan Gerakan Penghijauan).

(h)
Diskusi anti kekerasan dalam rumah tangga

(i)
Sosialisasi PKBR bagi calon pengantin

(j)
Penyampaian informasi PKBR dan KRR melalui Mobil Unit Penerangan (Mupen) 

e) Melakukan konseling PKBR melalui SMS, telepon, tatap muka, dan surat menyurat.

f) Menggunakan media cetak dan elektronik

g) Melakukan pencatatan dan pelaporan sesuai dengan formulir Panduan Pengelolaan PIK Remaja.

h) Melakukan advokasi dan promosi PIK Remaja untuk mengembangkan jaringan pelayanan

i) Melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menarik minat remaja untuk datang ke PIK Remaja, antara lain : 

(a) Pendampingan kepada remaja penyalahguna napza, hamil di luar nikah, dan HIV positif

(b) Bedah film

(c) Pelatihan penyiapan karir, contoh: membuat lamaran pekerjaan, kursus bahasa Inggris, browsing internet, dan lain-lain.

(d) Lintas alam/out bound

(e) Bimbingan belajar siswa SLTP/SLTA

(f) Pendataan remaja yang mengalami risiko TRIAD KRR (kehamilan tidak diinginkan, penyalahguna Napza dan HIV Positif)

(g) Studi banding

(h) Kegiatan ekonomi produktif (peternakan, pertanian, menjahit, warung gaul dan sembako, rental komputer, pemberian les/ privat kepada remaja setempat, pembuatan pin, salon dan lain-lain.)

(i) Kegiatan olah raga (jalan santai, gerak jalan, volli, basket, senam) dan kesenian (musik, drama, paduan suara, teater)

(j) Presentasi pengalaman kegiatan PKBR pada PIK Remaja yang baru dibentuk

(k) Aneka lomba (pidato, drum band, band, lukis, karaoke, karikatur, seni islami, cerdas cermat, bedah kasus)

(l) Kajian Islam versi pemuda

(m) Pemberian penghargaan kepada Pendidik Sebaya dan Konselor Sebaya

(n) Jambore PIK Remaja

(o) Pelayanan pemeriksaan gigi atau konsultasi kecantikan

(p) Integrasi kegiatan PIK Remaja dengan pertemuan rutin pramuka

(q) Integrasi kegiatan PIK Remaja dengan pelayanan dasar kesehatan. 

j) Pengelola PIK Remaja mempunyai akses pada jaringan internet (jaringan tidak harus di dalam PIK Remaja) atau PIK Remaja telah memiliki jaringan internet sendiri.

3) 
Dukungan dan Jaringan (resources) yang dimiliki : 

a) Ruang sekretariat dan ruang pertemuan

b) Struktur pengurus paling tidak memiliki: Pembina, Ketua, Bidang Administrasi, Bidang  Program dan Kegiatan, PS dan KS

c) Memiliki papan nama, ukuran minimal 60 cm x 90 cm dan dipasang ditempat yang mudah dilihat oleh khalayak

d) Empat orang Pendidik Sebaya yang dapat diakses

e) Lokasi mudah diakses dan disukai oleh remaja

f) Jaringan mitra kerja dengan pelayanan medis dan non medis

g) Empat orang Konselor Sebaya yang dapat diakses

h) Memiliki hotline/SMS konseling

i) Memiliki perpustakaan sendiri

j) Jaringan dengan kelompok remaja sebaya, orang tua, guru-guru sekolah, PIK Remaja lain, dan lain-lain.

k) Organisasi induk pembina PIK-R

B. Tinjauan tentang Perilaku Menyimpang Remaja

1. Pengertian Perilaku Menyimpang Remaja

Perilaku menyimpang tebagi menjadi dua asal kata yaitu perilaku dan menyimpang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku berasal dari kata laku, artinya perbuatan, kelakuan, cara menjalankan atau berbuat,
 perilaku juga identik dengan tingkah laku yang berarti juga perangai atau ulah (perbuatan) yang aneh-aneh atau yang tidak sewajarnya.
 Perilaku secara garis besarnya dapat dipahami sebagai kemamampuan untuk membuat hubungan-hubungan yang menyenangkan atau tidak kepada orang lain dan lingkungannya.

Penyimpangan berasal dari kata dasar simpang yang memiliki empat pengertian. Pertama berarti proses, cara perbuatan yang menyimpang atau menyimpangkan. Kedua membelok menempuh jalan yang lain. Ketiga tidak menurut apa yang sudah ditentukan, tidak sesuaidengan rencana. Keempat mengalami kebiasaan, menyeleweng dari hukum, kebenaran, dan agama.
 Menyimpang diartikan sebagai sikap tindak di luar ukuran (kaidah) yang berlaku.

Perilaku menyimpang yaitu semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas sosial, pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan, hukum formal atau bertentangan dengan nilai-nilai agama.

Remaja diartikan sebagai anak mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin, dan ia sekarang bukan anak-anak lagi.
 Secara umum masa remaja atau adolesen adalah salah satu fase perkembangan hidup manusia ketika seorang individu yang belum dewasa dalam umur belasan tahun mencapai kulminasi pertumbuhan jasmaniah dan mental.
 Perilaku menyimpang ini berlangsung tidak sadar dan berangsur-angsur dan perlahan-lahan, sehingga proses sosialisasi daripada tingkah laku menyimpang pada anak sampai remaja dan dewasa.
2. Aspek-aspek perilaku yang menyimpang

Ciri-ciri tingkah laku yang menyimpang itu dibedakan menjadi :

1) Aspek lahiriah, yang bisa kita amati dengan jelas. Aspek ini bisa dibagi dalam dua kelompok, yakni berupa :

a) Deviasi lahiriah yang verbal dalam bentuk: kata-kata makian, slang (logat, bahasa popular), kata-kata kotor yang tidak senonoh dan cabul, sumpah setapah, dialek-dialek dalam dunia politik dan dunia kriminal, ungkapan-ungkapan sandi, dan lain-lain. Misalnya penamaan dengan nama-nama ynag buruk atau dengan sebutan hewan.
b) Deviasi lahiriah nonverbal: yaitu semua tingkah laku yang nonverbal yang nyata kelihatan.

Aspek-aspek simbolik yang tersembunyi. Khususnya mencakup sikap-sikap hidup, emosi-emosi, sentimen-sentimen, dan motivasi-motivasi yang mengembangkan tingkah laku menyimpang. Yaitu berupa mens rea (pikiran yang paling dalam dan tersembunyi), atau berupa iktikad kriminal di balik semua aksi-aksi kejahatan dan tingkah laku menyimpang.

3. Faktor yang Memengaruhi Terjadinya Perilaku Menyimpang, di Kalangan Remaja 
Adapun beberapa faktor yang dapat memengaruhi perilaku menyimpang di kalangan remaja yaitu, sebagai berikut :

a) Faktor Keluarga 

Pola kriminal ayah, ibu, atau salah seorang anggota keluarga dapat mencetak pola kriminal hampir semua anggota keluarga lainnya.
 

b) Faktor Sekolah 

Sekolah adalah suatu lingkungan pendidikan yang secara garis besar masih bersifat formal. Anak remaja yang masih duduk dibangu SMP maupun SMU pada umumnya mereka menghabiskan waktu mereka selama 7 jam disekolah setiap hari.
 

c) Faktor Masyarakat 

Masyarakat adalah lingkungan yang terluas bagi remaja sekaligus paling banyak menawarkan plihan. Pada lingkungan inilah remaja dihadapkan dengan berbagai bentuk kenyataan yang ada dalam kehidupan masyarkat yang berbeda-beda, apalagi perkembangan moral kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

d) Kelompok Bermain 

Lingkungan tempat tinggal dan kelompok bermain merupakan dua media sosialisasi yang sangat berkaitan, karena seorang individu akan memiliki kelompok bermain atau pergaulan dalam lingkungan tempat tinggal tersebut.
 

e) Media Masa

Media masa dapat juga disebut sebagai sosialisasi yang dapat mempengaruhi kepribadian dan perilaku seorang individu. Pesan-pesan yang disampaikan lewat media masa seperti televisi mampu mempengaruhi kepribadian bagi orang yang melihatnya

f) Faktor pribadi

Faktor bakat yang memengaruhi temperamen menjadi pemarah, hiperaktif, dan lain-lain. Cacat tubuh serta ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri.

4. Pencegahan Perilaku Menyimpang pada Remaja

Dalam menghadapi remaja ada beberapa yang hal yang harus selalu diingat, yaitu bahwa jiwa remaja adalah jiwa yang penuh gejolak (strum und drang). Lingkungan sosial remaja juga ditandai dengan perubahan sosial yang cepat (khususnya di kota-kota besar dan daerah-daerah yang sudah terjangkau sarana dan prasarana komunikasi dan perhubungan) yang mengakibatkan kesimpangsiuran norma (keadaan anomie). Kondisi intern dan ekstern yang sama-sama bergejolak inilah yang menyababkan masa remaja memang lebih rawan daripada tahap-tahap lain dalam perkembangan jiwa manusia.

Untuk mengurangi benturan antargejolak itu dan untuk memberi kesempatan agar remaja dapat mengembangkan dirinya secara lebih optimal, perlu diciptakan kondisi lingkungan terdekat yang sestabil mungkin, kususnya lingkungan keluarga. Keadaan keluarga yang ditandai dengan hubungan suami-istri yang harmonis akan lebih menjamin remaja yang bisa melewati masa transisinya dengan mulus daripada jika hubungan suami-istri terganggu. Kondisi di rumah tangga dengan adanya orang tua dan saudara-saudara akan lebih menjamin kesejahteraan jiwa remaja dari pada asrama atau lembah pemasyarakatan anak. Oleh karena itu, tindakan pencegahan yang paling utama adalah berusaha menjaga keutuhan dan keharmonisan keluarga sebaik-baiknya.

Dalam hubungan ini perlu dicatat bahwa yang perlu dijadikan pegangan utama adalah persepsi remaja itu sendiri, bukan pandangan orang tua atau orang dewasa lainnya. Jika remaja memandang sesuatu hal sebagai ketidak adilan, ia akan bereaksi sesuai dengan pandangannya itu sendiri walupun semua orang lain mengatakannya sebagai hal yang biasa saja dan adil. Apalagi kalau remaja itu memperoleh dukungan dari teman-teman sebayanya mengenai pandangannya itu. Maka, makin yakinlah ia pada pandangannya sendiri. Jika dalam hal ini orang tua hanya memaksakan pandangannya sendiri tanpa melakukan pendekatan untuk mencari titik temu dalam pandangan, jelas remaja secara diam-diam atau terang-terangan akan melawan dan membangkang.

Di samping faktor keluarga, pengembangan perilaku remaja yang optimal juga perlu diusahakan melalui pendidikan khususnya sekolah. Pendidikan, yang pada hakikatnya merupakan proses pengalihan norma-norma. Jika dilakukan dengan sebaik-baiknya sejak usia dini, akan diserap dan dijadikan tolak ukur yang mapan pada saat anak memasuki usia remaja. Dengan perkataan lain, remaja yang sejak usia dini sudah dididik sedemikian rupa sehingga ia mempunyai nilai-nilai yang mantap dalam jiwanya akan berkurang gejolak jiwanya dan pada gilirannya akan bisa menghadapi gejolak di luar dirinya (di lingkungan) dengan lebih tenang.

Dalam rangka pendidikan ini yang sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa remaja adalah lingkungan sekolah. Sekolah, selain berfungsi pengajaran (mencerdaskan anak didik) juga berfungsi pendidikan (trasformasi norma) dalam kaitan dengan fungsi pendidikan ini, peranan sekolah pada hakikatnya tidak jauh dari peranan keluarga, yaitu sebagai rujukan dan tempat perlindungan jika anak didik menghadapi masalah. Oleh karena itulah disetiap sekolah lanjutan ditunjuk wali kelas, yaitu guru-guru yang akan membatu anak didik jika menghadapi kesulitan dalam pelajarannya dan guru-guru BP (bimbingan dan penyuluhan), yaitu guru-guru yang terlatih untuk mebantu anak didik yang mempunyai persoalan pribadi, persoalan keluarga dan sebagainya. Jika para guru itu bersama dengan seluruh kors guru di sekolah dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, anak-anak didik di sekolah itu yang berada usia remaja akan cenderung berkurang kemungkinannya untuk terlibat dalam masalah yang bisa menyebabkan perilaku yang menyimpang.

Yang tidak kurang pentingnya untuk menjaga stabilitas perkembangan jiwa remaja adalah organisasi atau perkumpulan pemuda baik yang pormal (gerakan pramuka, karang taruna, dan sebagainya),maupu yang informal (kelompok pemuda RT/RW, kelompok belajar dan sebagainya). Akan tetapi, perlu diperhatikan jika organisasi atau kelompok sendiri tidak stabil, banyak gejolak atau terdiri dari teman-teman yang juga penuh gejolaknya (misalnya “geng”, atau kumpulan orang tukang burdagang, dan sebagainya). Akibatnya, remaja yang bergabung dalam kelompok seperti itu justru akan meningkatkan kemungkinan terjadinya perilaku yang menyimpang.

Selanjutnya, untuk mengurangi kemungkinan terjadinya perilaku menyimpang, bisa dilakukan usaha untuk meningkatkan kemampuan remaja dan bidang-bidang tertentu sesuai dengan kemampuan dan bakatnya masing-masing. Dengan adanya kemampuan khusus ini maka remaja itu bisa mengembangkan kepercayaan dirinya. Hal itu karena ia menjadi terpandang dengan adanya kemampuannya itu. Ia tidak perlu bergantung pada orang lain untuk mendapatkan perhatian dari lingkunganya.

5. Penanganan Terhadap Perilaku Menyimpang Remaja

Dalam praktiknya ada beberapa teknik yang bisa dilakukan oleh para tenaga profesional ini dapat menangani masalah remaja :

1) Penanganan individual.

Remaja ditangani sendiri  dalam tatap muka empat mata dengan psikolog atau konselor. Kalaupun diperlukan informasi dari orang tua atau orang-orang lainnya, mereka diwawancarai tersendiri pada waktu yang berlainan. Dalam penanganan secara individual ini bisa dilakukan beberapa macam teknik.

a) Pemberian petunjuk atau nasihat (Guidance)

Dalam hal ini konselor atau psikolog memanfaatkan pengetahuannya yang lebih banyak dari klien untuk memberikan informasi atau mencarikan jalan keluar mengenai hal-hal atau masalah-masalah yang belum diketahui oleh klien.

b) Konseling  

Konseling atau psikolog tidak mendudukkan dirinya pada posisi yang lebih tahu daripada kliennya, melainkan posisi yang sejajar mencoba bersama-sama klien memecahkan persoalannya. Masalah yang perlu ditangani dengan teknik ini adalah jika menyangkut norma, nilai atau perasaan yang subjektif sifatnya yang didalam diri klien itu sendiri menyebabkan timbulnya konflik. Tugas konselor atau  psikolog dalam hal ini adalah menjadi mitra klien tempat penyaluran perasaan atau sebagai pedoman dikala bingung atau pemberi semangat dikala patah semangat. Tujuan konseling adalah mengutuhkan kembali pribadinya yang tergoncang untuk kemudian mencoba menghadapi kenyataan dan menyesuaikan diri terhadap kendala yang ada serta akhirnya mencari jalan keluar dari masalah. Beberapa dari teknik penasihatan yang berpusat kepada kelebihan-kelebihan konselor atau psikolog atas kliennya, teknik konseling ini berpusat pada perasaan-perasaan dan pandangan-pandangan klien sendiri sehingga teknik ini dinamakan juga client centered therapy (terapi yang berpusat pada klien)

c) Psikoterapi 
Yang dimaksud dengan psikoterapi adalah menyembuhkan jiwa yang terganggu, mulai dari gangguan ringan seperti jiwa yang terkena stress sampai gangguan yang berat seperti psikis. Sasarannya adalah mengubah struktur kejiwaan klien agar ia mampu untuk lebih menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Dalam hubungan ini ada beberapa aliran psikoterapi.

(1) Terapi tingkah laku yang berorientasi pada aliran behaviorisme. Tujuannya adalah memberikan latihan-latihan sedemikian rupa sehingga tingkah laku yang mengganggu itu hilang. Prinsipnya adalah memberikan hukuman setiap kali tingkah laku yang mengganggu itu muncul dan memberikan ganjaran jika tingkah laku positif muncul. Akan tetapi, teknik terapi perilaku ini walaupun bisa cepat membawa hasil, tidak dapat menghilangkan sama sekali faktor penyebab yang mungkin bersembunyi di dalam alam ketidaksadaran klien. Oleh karena itulah seringkali gejala yang sudah hilang karena teknik terapi tingkah laku ini akan diikuti dengan gejala baru yang bersumber pada sebab yang sama. Dalam kaitan ini diperlukan teknik lain yang lebih mendalam.

(2) Terapi psikoalitis menggunakan teori psikoanalisis dari Sigmund Freud yang tujuannya adalah menjelajahi alam ketidaksadaran klien sampai faktor penyebab gangguannya terbongkar. Teknik ini memerlukan keahlian yang sangat tinggi dan memerlukan waktu yang sangat lama (bisa bertahun-tahun) sehingga membutuhkan banyak biaya serta waktu dan tenaga yang tidak sedikit.

(3) Terapi humanistis, bertujuan membantu klien untuk menerima dirinya sendiri, menyadari potensi-potensinya dan mengembangkannya secara optimal, menumbuhkan kepercayaan diri dan belajar untuk puas pada apa yang telah dicapainya.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pedekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif yaitu menerangkan fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang menyajikan data, penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Metode penelitian kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini juga disebut sebagai metode ilmiah. Karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu kongkrit atau empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis.

Penelitian kuantitatif hanya dapat digunakan baik dalam ilmu-ilmu alam maupun ilmu-ilmu sosial, dari fisika dan biologi hingga sosiologi dan jurnalisme. Pendekatan ini juga digunakan sebagai cara untuk meneliti berbagai aspek pendidikan. Istilah penelitian kuantitatif sering di pergunakan dalam ilmu-ilmu sosial untuk membedakannya dengan penelitian kualitatif.

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan survey yaitu penelitian melakukan tinjauan langsung dilapangan yang berhubungan dengan Efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang Remaja di MAN 1 Sinjai Utara.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sinjai Utara Jl. Baronang Tappe’e Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Adapun waktu penelitian yaitu pada bulan Oktober dan November tahun 2017.  
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi 

Untuk mengetahui keadaan populasi, maka terlebih dahulu penulis memberi pengertian terhadap populasi yang berdasarkan pada rumusan para Ahli sebagai berikut:
Suharsimi Arikunto, memberikan pengertian populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
 Dalam pengertian lain seperti yang telah dikemukakan oleh Mardalis, menjelaskan bahwa “populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel.”
 Kemudian menurut Siwijowo yang dikutip oleh Mardalis, mengatakan bahwa “populasi adalah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria yang ditentukan oleh penelitian sendiri.”
 
Dalam pengertian yang lain dikemukakan oleh Herman Waristo bahwa :

Populasi adalah kumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek penelitian dan elemen populasi itu merupakan suatu analisa atau kelompok objek, baik manusia, gejala, nilai tes, benda atau peristiwa.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat dipahami bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau semua individu yang menjadi objek penelitian. Dan yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa yang menjadi pengurus dan anggota PIK-R di MAN 1 Sinjai Utara yaitu berjumlah 20 siswa.
2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti yang menjadi objek penelitian. Pendapat lain mengemukakan bahwa sampel adalah sejumlah penduduk atau jumlahnya kurang dari populasi. Mardalis menjelaskan bahwa sampel adalah :
Sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek penelitian, yang bertujuan untuk memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian objek dari populasi. 

Penentuan sampel tidak dilakukan dalam setiap penelitian dengan kata lain disesuaikan dengan jumlah populasi yang ada. Menurut Suharsimi Arikunto, “apabila subjek yang diteliti kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dari 100 maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%”.
 Dengan demikian, peneliti mengambil sampel dari keseluruhan populasi karena jumlahnya kurang dari 100 yaitu berjumlah 20 siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian survey, yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke objek penelitian. Untuk memperoleh data-data lapangan ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (Life histories), biografi, dan lain-lain.

2. Angket atau Kuesioner

Angket adalah pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan tertulis  baik secara langsung maupun tidak langsung yang tersusun dan disebarkan untuk mendapatkan informasi dari sumber data atau mengumpulkan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis responden.

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang sesuai dengan masalah penelitian. Adapun instumen penelitian yang penulis gunakan yaitu sesuai dengan teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan di atas, yaitu sebagai berikut :
1. Dokumen
Untuk memperoleh data yang mendalam dari data-data yang berupa tulisan, gambar, atau karya-karya yang sudah berlalu. Sebagai cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat bagian yang dianggap penting dari berbagai masalah resmi yang terdapat di lokasi penelitian.
2. Lembar Angket atau Kuesioner

Lembar angket yaitu daftar peranyaan tertulis yang tersusun dan disebarkan untuk memperoleh informasi.
F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Dokumen

2. Analisis Angket atau Kuesioner
Data yang dicari dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, maka data yang digunakan dalam pembahasan ini bersifat kuantitatif deskriptif (penelitian survei), yaitu penulis mengolah data yang ada, selanjutnya di interpretasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung pembahasan dalam mengolah data tersebut. Adapun rumus presentase yang digunakan sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad Iqbal Hasan.         
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Keterangan:

P = presentase
F = Frekuensi 
N = jumlah sampel yang di ambil.

BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Visi, Misi dan Tujuan MAN 1 Sinjai Utara

Visi: Terwujudnya lulusan Madrasah yang unggul dalam prestasi, terampil dan berakhlakul karimah. Misi: 1) menyelenggarakan pendidikaa yang berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik dan non akademik, 2) mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari Al-Qur’an  dan menjalankan ajaran Agama Islam, 3) mewujudkan pembentukan karakter islami yang mampu mengaktualisasikan diri dalam masyarakat, 4) meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan, 5) menyelenggarakan tata kelola Madrasah yang efektif, efisien, transparan dan akuntabel. Tujuan Madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan Nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengtahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
b. Keadaan Guru MAN I Sinjai Utara Kab. Sinjai

Untuk mencapai tujuan pendidikan guru merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan berhasil tidaknya proses belajar mengajar, baik ditinjau dari segi kualitasnya maupun dari segi kuantitansya. Oleh sebab itu berkat usaha dan pengabdiannya yang ikhlas sehingga dapat menumbuhkan dan memcetak siswa-siswi yang berguna bagi masyarakat pada umumnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru mempunyai peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran guna mengantarkan siswa kepada kedewasaan baik dalam berfikir maupun dalam bertingkah laku. Kelangsungan hidup suatu lembaga pendidikan tergantung pada potensi guru dan kesehatan mentalnya dalam mengarahkan dan membina peserta didik yang berkepribadian yang tinggi dan berbudi luhur.

c. Keadaan Siswa

Dalam hal ini   keadaan peserta didik perlu kita pahamibahwa salah satu komponen penting dalam suatu lembaga pendidikan adalah peserta didik. Bahkan salah satu ukuran baik tidaknya atau bermutu tidaknya suatu lembaga pendidikan. Dewasa inidiukur pula dengan banyak tidaknya peserta didik yang berminat pada lembaga tersebut. Hal ini menjadi salah satu item dalam mengukur lembaga pendidikan karena minat seseorang calon peserta didik untuk memasuki suatu lembaga pendidikan, slalu berdasarkan pada kualitas pelayanan pendidikan. Karena peserta didik adalah orang yang memerlukan pengetahuan, ilmu, bimbingan, dan pengaraha.

d. Sarana dan Prasarana di MAN I Sinjai Utara Kab. Sinjai

Sarana dan prasarana dalam suatu sekolah memegang peranan penting dalam menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Walau peserta didik dan guru melimpah ruah ketika sarana dan prasarananya tidak ada, maka tidak akan tercapai tujuan pendidikan dengan sempurna. Apa lagi yang menyangkut kualitas belajar siswa, serta keberhasilan guru dalam penguasaan materi pelajaran maka sangat diperlukan sarana dan prasarana yang lengkap untuk menunjang terlaksanannya tujuan pendidikan yang dicita-citakan.

e. PIK-R MAN 1 Sinjai Utara

Sejak tahun 2001 BKKBN penduli terhadap permasalahan ini diwujudkan dengan pembentukan Pusat  Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK-KRR) diberbagai daerah khusus lembaga pendidikan PIK-KRR kemudian berubah nama menjadi PIK-Remaja. PIK-Remaja adalah suatu wadah kegiatan program KRR yang dikelolah dari, oleh dan untuk remaja guna memberikan layanan informasi dan konseling tentang kesehatan reproduksi remaja atau sering disebut sebagai TRIAD KRR (seksualitas, HIV AIDS, dan NAPZA) life skill, dan pendewasaan usia perkawinan serta kegiatan-kegiatan penunjang lainnya.

Maka dengan adanya pernyataan di atas keberadaan PIK-R dikalangan MAN 1 Sinjai Utara sangatlah penting untuk membantu apara remaja dalam memberiakan pendidikan informasi mengenai kesehatan reproduksi dan masalah-masalah yang sering dihadapi dengan berbekal pengetahuan mengenai PIK-R yang pernah didapat oleh sa;ah asatu siswa MAN 1 Sinjai Utara pada saat mengikuti “Pelatihan PIK KRR se Sul-SEl” yang diadakan oleh BKKBN Provinsi dan menyarankan agar pihak sekolah yangbelum membentuk PIK-R supaya segera membentuk PIK-R di sekolahnya masing-masing. 

Untuk menindaklanjuti hal itu maka pihak sekolah akhirnya membentuk PIK-R atas izin dan dukungan dari Ibu Kepala Madrasah dan guru-guru Pembina dengan, nama “PIK-R Al Usybul Bahriy”. Nama remaja tegar diambil dari bahasa Arab yang berarti rumput laut, sesuai dengan aktifitas dan mata pencaharian masyarakat sekitar Madrasah. 

Penyebaran informasi/kegiatan KIE melalui wadah PIK-R bertujuan untuk: terciptanya sosok remaja sehat yang mempunyai kepribadian adil luhur dan mempunyai kecakapan hidup sehingga mampu mengahadapi tantangan zaman. Berikut ini struktur kepengurusan PIK-R AL Usybul Bahriy MAN 1 Sinjai Utara, yaitu berdasarkan gambar berikut :
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi PIK-R MAN 1 Sinjai Utara
2. Deskripsi Data Penelitian

a. Deskripsi Responden

Untuk mengetahui objek penelitian secara jelas, dalam pembahasan skripsi ini perlu penjelasan yang berkenaan dengan responden. Maka penulis akan mengemukakan data tentang keadaan responden. Sebelum  penulis melaporkan  hasil penelitian  dan  nama-nama responden perlu dijelaskan bahwa dalam pengumpulan data untuk variabel efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam menanggulangi perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai Utara penulis menggunakan  angket dengan cara menyebar langsung  kepada responden. Responden  yang  diambil adalah pengurus dan anggota PIK-R Al Usybul Bahriy MAN 1 Sinjai Utara sebagai sampel dalam penelitian, yang jumlah samplenya adalah 20 orang. Untuk lebih jelasnya lihat table berikut:
Tabel 4.1

Daftar nama-nama pengurus PIK-R yang diteliti

	No.
	Nama Responden
	Kelas

	1
	AWALIAH WAHYUNI
	XI IPA 2

	2
	SYAMSUDDIN R.
	XI IPA 1

	3
	NURUL IZZATUNNISA ARMAN
	XII IPA 2

	4
	IKRAM 
	XI IPS 1

	5
	FAZHAN IZIZUL FUAD
	XII IPS 1

	6
	ADINDA BARWIN
	XII IPA 1

	7
	WAHYU HAERULLAH
	XII IPA 2

	8
	MARTILA SARI
	XI IPA 1

	9
	DIAN WIRANDINI
	XII IPS 1

	10
	MUH. SIDIQ
	XII IPA 1

	11
	MUH. ALIF ARIYANTO
	XII IPA 3

	12
	ISMAIL ILHAM
	XII IPA 3

	13
	M. ALFIN ALFAUZI
	XII IPA 3

	14
	SANTI
	XII IPA 3

	15
	NURUL FAJARWATI BARWIN
	XII IPS 2

	16
	SAHWAN NUGRAHA
	XI IPA 2

	17
	YUNI LESTARI MASNUR
	XI IPA 1

	18
	KARMAN
	XI IPA 2

	19
	INTAN HERLIANI S.
	XII IPA 2

	20
	DINA AYU MUSTIKA
	XII IPS 2


b. Data Angket 

Berdasarkan  hasil  pembagian angket yang berjumlah 13 soal, diperoleh data mengenai tanggapan Responden terhadap variabel  yang digunakan dalam  penelitian  ini. Adapun hasil data tanggapan  responden dapat dilihat pada tabel 4.3.
B. Analisis Data

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner penulis dengan salah satu guru yang merupakan Pembina PIK-R Al Usybul Bahri MAN 1 Sinjai Utara yang mengatakan bahwa PIK-R berjalan dengan efektif dalam menanggulangi perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai Utara. 

Dalam hal ini bahwa sebagai PIK-R siswa yang bergabung sebagai pengurus akan menjadi model bagi teman-temannya yang lain, siswa yang menjadi pengurus akan selalu memberikan pengaruh positif bagi teman yang lain sehingga diharapkan mampu mengatasi perilaku menyimpang. Disinilah letak peranan penting Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) untuk membimbing siswa terutama dalam menanggulangi perilaku menyimpang. Akan tetapi keluarga, Pembina, guru BK serta pihak Madrasah lainnya tidak bisa lepas tangan begitu saja karena itu merupakan tanggung jawab bersama. Siswa juga diharapkan terus memupuk motivasi untuk belajar, keluarga juga sangat diharapkan dalam memberikan motivasi agar terbentuk generasi muda yang berprestasi dan berkarakter.

Menurut Ibu Sitti Muflihah Waliah S.Pd. Pembina PIK-R Al Usybul Bahriy MAN 1 Sinjai Utara menatakan bahwa :

Peran PIK-R sebagai Pusat Informasi Konseling Remaja sangat bermanfaat dan memberi konstribusi yang sangat penting bagi terbentuknya remaja yang punya minsed positif terhadap kehidupannya sendiri.
 

Berikut ini hasil jawaban responden mengenai efektivitas PIK-R dalam menanggulangi perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai Utara. Adapun penjelasan masing-masing indikator sebagai berikut:
Adapun hasil perhitungan dari jawaban responden terhadap angket yang dibagikan kepada siswa di MAN I Sinjai Utara yang menjadi pengurus dan anggota PIK-R, Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini:
Tabel 4.2

Kategorisasi Nilai Efektivitas PIK-R dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang di MAN 1 Sinjai dalam setiap item pertanyaan.
	Interval
	Persen 
	Keterangan 

	≤ 10
	≤ 50 %
	Tidak efektif

	˃ 10
	˃ 50 %
	Efektif


Ini menunjukkan interval tingkat efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam menanggulangi perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai. Jika (≤ 50 %) hasil angket menunjukkan kecil sama dengan 50% itu berarti Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) tidak berjalan secara efektif dalam menanggulangi perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai Utara. Dan jika (˃ 50 %) sebaliknya yaitu lebih besar dari 50% maka itu menunjukkan efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam menanggulangi perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai Utara. Berikut ini deskripsi data angket dari setiap item pertanyaan angket, yaitu:
Tabel 4.2.1

Peranan penting PIK-R di lingkungan Madrasah

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	a. Ya
	20
	100

	b. Tidak 
	0
	-

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) memiliki peranan yang sangat penting di lingkungan Madrasah ditunjukkan dengan presentase pengisian angket yaitu 100% dengan 20 sampel penelitian. PIK-R sangat berperan dalam menyikapi permasalahan-permasalahan remaja (siswa) yang terjadi di lingkungan Madrasah. 

Tabel 4.2.2

Efektivitas kegiatan PIK-R

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	c. Ya
	20
	100

	d. Tidak 
	0
	-

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan data angket di atas menunjukkan bahwa kegiatan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) berjalan dengan sangat efektif, karena presentase pengisian angket menunjukkan 100% yaitu semua sampel penelitian memilih jawaban ‘ya’dan yang tidak yaitu 0% dari pengisian angket oleh responden.
Tabel 4.2.3

Pemahaman remaja terhadap tujuan, manfaat dan tugas PIK-R

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	a. Ya
	20
	100

	b. Tidak 
	0
	-

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa semua pengurus dan anggota PIK-R mengetahui dan memahami tujuan, manfaat dan tugas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) di lingkungan Madrasah. Hal ini dibuktikan dengan presentase pengisian angket yaitu 100% yang menjawab ya dan 0% yang menjawab tidak.

Tabel 4.2.4

Partisipasi remaja dalam kegiatan PIK-R di lingkungan Madrasah

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	a. Ya
	18
	90

	b. Tidak 
	2
	10

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan data di atas, partisipasi remaja dalam melakukan kegiatan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) yaitu menunjukkkan angka 90% hal tersebut menunjukkan bahwa remaja MAN 1 Sinjai Utara berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan di lingkungan Madrasah. Data tersebut menunjukkan bahwa 18 remaja aktif dalam setiap kegiatan PIK-R di lingkungan Madrasah maupun kegiatan penyuluhan, sedangkan hanya 2 remaja yang tidak aktif dalam kegiatan penyuluhan. Hal tersebut tetap menunjukkan efektivitas kegiatan PIK-R karena ˃50% pengisian angket.

Tabel 4.2.5

Manfaat yang dirasakan dengan adanya PIK-R

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	a. Ya
	20
	100

	b. Tidak 
	0
	-

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa remaja MAN 1 Sinjai Utara merasakan manfaat yang sangat besar terhadap adanya Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) di lingkungan Madrasah. Hal tersebut dibuktikan dengan presentase pengisian angket yaitu 100%, data tersebut menunjukkan bahwa semua sampel mersakan manfaat Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R).

Tabel 4.2.6 

Remaja yang pernah membina teman yang melakukan perilaku menyimpang 

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	a. Ya
	12
	60

	b. Tidak 
	8
	40

	Jumlah
	20
	100


Remaja MAN 1 Sinjai Utara yang menjadi pengurus PIK-R yang aktif dalam membina teman sebaya yang melakukan perilaku menyimpang di lingkungan Madrasah yaitu menunjukkan 60% pengisisan angket. Hal tersebut menunjukkan bahwa 12 remaja yang pernah melakukan pembinaan terhadap remaja yang melakukan perilaku menyimpang dan 8 orang remaja yang belum pernah melakukan pembinaan terhadap remaja yang melakukan perilaku menyimpang. Data tersebut menunjukkan efektivitas pembinaan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) karena presentase ˃50% pengisian angket.
Tabel 4.2.7

Pengaruh positif PIK-R terhadap perilaku menyimpang

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	a. Ya
	18
	90

	b. Tidak 
	2
	10

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan data di atas PIK-R memiliki pengaruh positif terhadap perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai Utara. PIK-R mampu mengurangi terjadinya perilaku menyimpang yang terjadi di lingkungan Madrasah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan presentase pengisian angket yaitu 90% dari 20 sampel penelitian hal tersebut berarti bahwa 18 orang sampel merasakan pengaruh positif PIK-R. Data berikut menggambarkan bahwa PIK-R berpengaruh positif terhadap perilaku menyimpang karena adanya PIK-R dapat mengurangi terjadinya perilaku menyimpang.
Tabel 4.2.8

PIK-R dapat menanggulangi perilaku menyimpang

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	a. Ya
	19
	95

	b. Tidak 
	1
	5

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa PIK-R dapat menanggulangi perilaku menyimpang di lingkungan Madrasah. Karena presentase pengisian angket sebesar 95% yang menjawab ya dan 5% yang menjawab tidak dari keseluruhan sampel penelitian. PIK-R MAN 1 Sinjai Utara dapat menanggulangi perilaku menyimpang dengan efektif karena pengurus yang memiliki semangat dalam melakukan penyuluhan di lingkungan Madrasah. Dengan demikian perilaku menyimpang di lingkungan Madrasah dapat dikurangin dengan keefektifan kegiatan penyuluhan PIK-R.
Tabel 4.2.9

PIK-R dapat mengurangi perilaku menyimpang

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	a. Ya
	20
	100

	b. Tidak 
	0
	-

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan data di atas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dapat mengurangi perilaku menyimpang karena dalam item soal ini responden yang menjawab ya yaitu sebesar 100% dan yang menjawab tidak yaitu 0%. Hal tersebut berarti bahwa Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dapat mengurangi terjadinya penyimpangan di lingkungan Madrasah.

Tabel 4.2.10

Remaja yang pernah menemukan teman yang melakukan perlaku menyimpang di lingkungan Madrasah

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	a. Ya
	19
	95

	b. Tidak 
	1
	5

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa remaja yang pernah menemukan teman yang melakukan perlaku menyimpang di lingkungan Madrasah ditunjukkan dengan presentase pengisian angket yaitu 95% dan dan 5% responden yang menjawab tidak dalam item pertanyaan.
Tabel 4.2.11

Remaja yang mengingatkan teman apabila melakukan perilaku menyimpang

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	a. Ya
	20
	100

	b. Tidak 
	0
	-

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan tabel di atas, remaja yang mengingatkan teman apabila melakukan perilaku meniympang yaitu sebesar 100% pengisian angket sedangkan presentase yang tidak mengingatkan teman yaitu 0%. Berarti kemampuan pengurus PIK-R dalam menanggulangi perilaku menyimpang berjalan dengan efektif.
Tabel 4.2.12

Kegiatan penyuluhan PIK-R di lingkungan Madrasah

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	a. Ya
	18
	90

	b. Tidak 
	2
	10

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan tabel di atas, kegiatan penyuluhan PIK-R di lingkungan Madrasah berjalan dengan efektif karena pengisian angket menunjukkan bahwa responden yang menjawab ya sebesar 90% dan yang menjawab tidak sebanyak 10%. Hal tersebut menunjukkan nilai efektivitas penyuluhan PIK-R di lingkungan Madrasah.
                   Tabel 4.2.13

PIK-R dapat menanggulangi perilaku menyimpang tanpa melalui kendala

	Responden 
	Frekuensi 
	Presentase 

	a. Ya
	18
	90

	b. Tidak 
	2
	10

	Jumlah
	20
	100


Berdasarkan tabel di atas, berarti Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dapat menanggulangi perilaku menyimpang tanpa melalui kendala. Karena dalam pengisian angket 90% responden yang menjawab ya dan 10% yang menjawab tidak. Hal tersebut berarti Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dapat menanggulangi perilaku menyimpang tanpa melalui beberapa kendala, walaupun ada responden yang merasakan kendala dalam menanggulangi perilaku menyimpang namun hanya sebagian kecil dan tidak berpengaruh besar. Maka hal dapat dinyatakan bahwa Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) berjalan dengan efektif dalam menanggulangi perilaku menyimpang tanpa melalui banyak kendala.
Tabel 4.3

Kategorisasi Nilai Efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang di MAN 1 Sinjai 
	Interval
	Keterangan 

	≤ 130
	Tidak efektif

	˃ 130
	Efektif
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C. Pembahasan (Uji Hipotesis)

Efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam menanggulangi perilaku menimpang di lingkungan MAN 1 Sinjai Utara, berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan melalui :
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Diperoleh hasil, dari keseluruhan total angket berada pada angka 242 artinya lebih besar dari 130. Maknanya bahwa dengan adanya Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) sangat efektif 60 ̶ 100% mampu menanggulangi perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai Utara.
BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan beberapa uraian pada bab sebelumnya maka dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut :
Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) memiliki peranan yang sangat besar di lingkungan Madrasah. PIK-R sebagai Pusat Informasi Konseling Remaja sangat bermanfaat dan memberi konstribusi yang sangat penting bagi terbentuknya remaja yang punya minsed positif terhadap kehidupannya sendiri. Remaja yang menjadi pengurus PIK-R mampu menjadi model bagi teman-teman yang lebih berkarakter dan lebih bijaksana dalam menjalani kehidupannya sebagai remaja yang berada pada tahap transisi. Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) juga berperan membentuk karakter remaja menjadi remaja yang sehat, cerdas, pandai bersosialisasi secara luas serta siap menghadapi masa depan dengan lebih baik. Efektivitas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dalam menanggulangi perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai Utara berjalan dengan baik. PIK-R mampu mengatasi perilaku menyimpang remaja di MAN 1 Sinjai Utara, adapun keberhasilan menanggulangi yaitu bergantung pada pribadi remaja yang berperilaku menyimpang. Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) sangat efektif dalam melakukan kegiatan penyuluhan di lingkungan Madrasah serta mampu mensosialisasikan Genre dengan baik di semua lingkungan sekolah. 
B. SARAN

Melalui penulisan skripsi ini penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada seluruh guru-guru dan semua staf di lingkungan Madrasah agar memberikan dorongan atau motivasi kepada siswa agar bergabung dalam organisasi karena sangat bermanfaat bagi kehidupan remaja selanjutnya.

2. Diharapakan dengan adanya Pusat Informasi dan Konseling Remaja      (PIK-R) di lingkungan Madrasah mampu meningkatkan pengetahuan remaja dan mencegah terjadinya perilaku menyimpang di MAN 1 Sinjai Utara.
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LEMBAR ANGKET 
PIK-R AL USYBUL BAHRIY MAN 1 SINJAI
Identitas:

Nama

:

Kelas

:

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah pertanyaan angket ini terlebih dahulu dengan teliti.
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Pertanyaan Penelitian:
1. Apakah Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) memiliki peranan penting di lingkungan Madrasah?

a. Ya

b. Tidak
2. Apakah kegiatan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) berjalan dengan efektif ?

a. Ya

b. Tidak

3. Apakah  Anda memahama itu juan, manfaat dan tugas Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) ?

a. Ya

b. Tidak

4. Apakah Anda sering mengikuti kegiatan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) ?

a. Ya

b. Tidak

5. Apakah Anda merasakan manfaat Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) ?

a. Ya

b. Tidak

6. Apakah Anda pernah membina/membimbing teman yang melakukan perilaku menyimpang di Madrasah ?

a. Ya

b. Tidak

7. Apakah Pusat Informasidan Konseling Remaja (PIK-R) berpengaruh positif terhadap perilaku menyimpang siswa di Madrasah?

a. Ya

b. Tidak

8. Dengan adanya Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dapat menanggulangi perilaku menyimpang di Madrasah?

a. Ya

b. Tidak

9. Dengan adanya Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dapat mengurangi perilaku menyimpang di Madrasah?

a. Ya

b. Tidak

10. Apakah Anda sering menemukan/melihat teman yang melakukan perilaku yang melanggar aturan Madrasah?

a. Ya

b. Tidak

11. Apakah Anda menegur/mengingatkan teman apabila melakukan perilaku yang menyimpang aturan Madrasah?

a. Ya

b. Tidak

12. Apakah Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) sering melakukan kegiatan penyuluhan di Madrasah?

a. Ya

b. Tidak

13. Apakah Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) dapat menanggulangi perilaku menyimpang tanpa melalui beberapa kendala ?

a. Ya

b. Tidak
Petunjuk

Berilah jawaban dari beberapa pertanyaan dibawah ini pada kolom jawaban yang telah disediakan.

1. Menurut Anda, bagaimana peranan PIK-R dilingkungan Madrasah?

Jawab:


2. Menurut Anda, bagaimana efektivitas PIK-R dalam menanggulangi perilaku menyimpang siswa di Madrasah?

Jawab: 


3. Bagaimana manfaat yang Anda rasakan dengan adanya PIK-R diMadrasah, apakah mampu mengurangi atau mencegah perilaku menyimpang ?

Jawab:


4. Menurut Anda, apa saja yang menjadi faktor penghambat dan pendukung PIK-R dalam menanggulangi perilaku menyimpang ?

Jawab: 


5. Menurut Anda, apa yang mempengaruhi siswa sehingga melakukan perilaku yang menyimpang ?

Jawab: 


LEMBAR QUESIONER

PEMBINA PIK-R AL USYBUL BAHRIY MAN 1 SINJAI
NamaResponden
:

Jabatan

:
Petunjuk :
Berilah jawaban dari beberapa pertanyaan dibawah ini pada kolom jawaban yang telah disediakan.

1. Menurut Ibu/Bapak, bagaimana peranan PIK-R di lingkungan Madrasah?

Jawab:


2. Menurut Ibu/Bapak, bagaimana efektivitas PIK-R dalam menanggulangi perilaku menyimpang siswa di Madrasah?

Jawab: 


3. Menurut Ibu/Bapak, apakah PIK-R mampu mengurangi atau mencegah perilaku menyimpang ?

Jawab:


4. Menurut Ibu/Bapak, apa saja yang menjadi faktor penghambat dan pendukung PIK-R dalam menanggulangi perilaku menyimpang ?

Jawab: 


5. Menurut Ibu/Bapak, apa yang mempengaruhi siswa sehingga melakukan perilaku yang menyimpang ?

Jawab: 


6. Sebutkan beberapa jenis/bentuk perilaku menyimpang yang sering terjadi di lingkungan Madrasah ?

Jawab:


BIODATA PENULIS
Nama


: Kasmawati
Tempat/Tgl. Lahir
:Bontobulaeng, 24 Februari 1995
Alamat


: Desa Gona, Kec. Kajuara, Kab. Bone
Riwayat Pendidikan   :Sd Inpres 6/75 Buareng (T.A. 2001/2002 Sd. T.A. 2006/2007) Smp Neg 3 Sinjai Utara (T.A. 2007/2008 Sd. T.A.2009/2010) Sma Neg 1 Kajuara(T.A. 2010/2011 Sd. T.A. 2012/2013) Iaim Sinjai (T.A. 2013/2014 Sd. T.A. 2016/2017)
Nama Orang Tua

Ayah


: Abd. Manna

Ibu


: Nurasia
Pekerjaan Orang Tua

Ayah


: Petani

Ibu


: Ibu Rumah Tangga
Materai


6000
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